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ABSTRAK
Anis Safitri (NPM. 21901061033) Hubungan Keanekaragaman Fitoplankton
Dengan Kandungan Fosfat Di Sungai Bluru Kecamatan Buduran Kabupaten
Sidoarjo.

Pembimbing (1): Hasan Zayadi, S. Si, M. Si.; Pembimbing (2): Ir. Saimul Laili,
M. Si.
Kelimpahan fitoplankton tergantung pada kandungan zat hara nitrat dan fosfat yang

ada di perairan seperti kandungan nitrat dan fosfat. Konsentrasi fosfat pada suatu
perairan dipengaruhi oleh kualitas perairan dan buangan limbah yang masuk ke
dalam perairan sungai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman
fitoplankton dan juga hubungan antara fosfat dengan keanekaragaman fitoplankton
di sungai Bluru. Pengambilan sampel di ambil dari tiga lokasi, penelitian dilakukan
pada Bulan Juni — Juli 2023 di sungai Bluru Kecamatan Buduran Kabupaten
Sidoarjo. Sampel fitoplankton dianalisis dengan menggunakan indeks
keanakaragaman,indeks keseragaman, indeks dominansi dan analisis kandungan
fosfatnya, uji regresi dan korelasi untuk mengetahui hubungan fosfat dengan
fitoplankton. Hasil penelitian menunjukkan kandungan fosfat tertinggi terdapat
pada lokasi 2 dengan fosfat 0,049. Untuk indeks keanekaragaman fitoplankton
untuk lokasi 1 dengan nilai 2,177 tergolong rendah, untuk lokasi 2 dengan nilai
2,915 tergolong keanekaragaman tinggi, dan pada lokasi 3 dengan nilai 2,371
keanekaragaman ragaman tergolong sedang. Untuk indeks keseragaman pada
lokasi 1 0,945, pada lokasi 2 0,957, dan pada lokasi 3 0,988, sedangkan nilai
dominansi didapatkan pada lokasi 1 0,123, pada lokasi 2 0,060 dan pada lokasi 3
0,095 sehingga didapatkan hasil yang berdominan adalah pada lokasi 1.

Kata Kunci: Fitoplankton, Fosfat
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ABSTRACT
Anis Safitri (NPM. 21901061033) The Relationship between Phytoplankton
Diversity Phosphate Content in the Bluru River, Buduran District, Sidoarjo
Regency.

Supervisor (1): Hasan Zayadi, S. Si, M. Si.; Supervisor (2): Ir. Saimul Laili,
M. Si.
The abundance of phytoplankton depends on the content of nitrate and phosphate

nutrients in the waters such as the content of phosphate. The concentration of
phosphate in a water is influenced by the quality of the water and the discharge of
waste that enters the river waters. This study aims to determine the diversity of
phytoplankton and also the relationship between phosphate and the diversity of
phytoplankton in the Bluru river. Sampling was taken from three locations, the
research was conducted in June - July 2023 on the Bluru river, Buduran District,
Sidoarjo Regency. Phytoplankton samples were analyzed using diversity index,
uniformity index, dominance index and analysis phosphate content, regression test
and correlation test to determine the relationship between phosphate and
phytoplankton. The results showed that the highest phosphate content was found in
location 2 with 0.049 phosphate. For the phytoplankton diversity index for location
1 with a value of 2.177 it was classified as low, for location 2 with a value of 2.915
it was classified as high diversity, and at location 3 with a value of 2.371 the
diversity of diversity was classified as moderate. For the uniformity index at
location 1 0.945, at location 2 0.957, and at location 3 0.988, while the dominance
value was obtained at location 1 0.123, at location 2 0.060 and at location 3 0.095
so that the dominant results were obtained at location 1.

Keywords: Phytoplankton, Phosphate
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fitoplankton merupakan biologi yang dapat dijadikan indikator untuk
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mengevaluasi kualitas dan tingkat kesuburan di perairan, serta dapat digunakan
sebagai indikator untuk perairan tercemar dan tidak tercemar. Fitoplankton juga
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sebagai penyumbang oksigen terbesar di dalam perairan karena peranan
fitoplankton sebagai pengikat awal energi matahari. Dengan demikian maka
keberadaan fitoplankton dapat dijadikan sebagai indikator kualitas perairan
yaitu sebagai gambaran tentang banyak atau sedikitnya jenis fitoplankton yang
hidup di suatu perairan (Effendi., 2003).

Fosfat berasal dari erosi tanah, buangan industri, buangan kotoran hewan
serta pelapukan batuan, namun sebagian besar pencemaran yang disebabkan
oleh fosfor berasal dari adanya senyawa detergen diperairan. Nitrat dan fosfat
juga sebagai parameter kimia yang dapat di pakai untuk menentukan tingkat
kesuburan pada suatu perairan. Unsur hara yang di perlukan fitoplankton untuk
proses berfotosintesis guna sebagai pertumbuhannya (Pirzan., 2008).

Sungai merupakan ekosistem yang penting bagi makhluk hidup dan
lingkungan di sekitarnya. Sungai memberi banyak manfaat bagi kehidupan
manusia di sekitarnya dan juga bermanfaat bagi organisme yang ada di dalam
perairan. Sungai sebagai peranan bagi aktifitas manusia yang berkaitan dengan
kehidupan organisme. Adanya aktifitas manusia yang memanfaatkan perairan
sungai tidak hanya berdampak bagi kehidupan organisme akan tetapi bagi
kualitas air sungai tersebut (Madani., 2011).

Sungai Bluru merupakan sungai yang terletak di desa Bluru Sidoarjo, di
desa tersebut terdapat dua sungai yaitu sungai karanggayam dan sungai bluru.
Sungai bluru juga merupakan salah satu tempat kegiatan masyarakat bluru yang
berprofesi sebagai nelayan. Pada lokasi tersebut juga dekat dengan pemukiman
warga, pasar dan tambaksehingga warga tersebut memanfaatkan sungai sebagai
media pembuangan limbah rumah, sehingga dapat menyebabkan penurunan
kualitas perairan dan mengakibatkan perubahan organisme akuatik yang ada di

dalam perairan tersebut, dan bisa saja pembuangan limbah domestik pada lokasi
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tersebut juga menjadi nutrien bagi fitoplankton dan bisa juga menjadi racun
pada pertumbuhan fitoplankton tersebut. Aktifitas manusia juga yang
berlangsung di sekitar sungai dapat menyebabkan perubahan fisika dan kimia
pada suatu perairan. Akibat adanya limbah dari luar sungai mengakibatkan

perubahan parameter fisika dan kimia serta berpengaruh terhadap kehidupan
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organisme akuatik seperti plankton, ikan dan bentos. Di sungai bluru juga dekat
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dengan pertanian sehingga adanya kemungkinan pembuangan limbah-limbah
pupuk organik maupun anorganik terhadap sungai tersebut akan mempengaruhi
pertumbuhan dan kelimpahan fitoplankton pada sungai tersebut. Dan di sungai
bluru juga dekat dengan pengaliran tambak memungkinkan adanya pembungan
limbah-limbah tambak yang akan mempengaruhi kelimpahan fitoplankton di
lokasi ini juga (Miskin dkk., 2013).

Penelitian ini di lakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara
nitrat dan fosfat dengan keanekaragaman fitoplankton di sungai bluru dan
mengetahui keanekaragaman fitoplankton yang terdapat di sungai bluru
kecamatan buduran kabupaten Sidoarjo.

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimana keanekaragaman fitoplankton di sungai Bluru Kecamatan
Buduran Kabupaten Sidoarjo?
1.2.2 Bagaimana kandungan fosfat di sungai Bluru Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo?
1.2.3 Bagaimana hubungan keanekaragaman fitoplankton dengan fosfat di
sungai Bluru Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Untuk mengetahui keanekaragaman fitoplankton di sungai Bluru
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo
1.3.2 Untuk mengetahui kandungan fosfat di sungai Bluru Kecamatan
Buduran Kabupaten Sidoarjo
1.3.3 Untuk mengetahui hubungan keanekaragaman fitoplankton dengan

fosfat di sungai Bluru Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Menjadi bahan informasi tentang keanekaragaman fitoplankton di
sungai Bluru Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo
1.4.2 Memberi informasi tentang hubungan keanekaragaman fitoplankton
dengan kandungan fosfat di sungai Bluru Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo
1.5 Batasan Masalah
1.5.1 Hubungan keanekaragaman fitoplankton dengan kandungan fosfat di
sungai Bluru kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.
1.5.2 Parameter pendukung penelitian ini suhu, ph, DO, kekeruhan dan

kedalaman

1.6 Hipotesis
Fosfat berhubungan dengan keanekaragaman fitoplankton karena sungai yang
di teliti dekat dengan tambak udang sehingga pembuangan air tambak ke sungai
tersebut akan meningkatkan kadar fosfat serta banyaknya keanekaragaman

fitoplankton.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Keanekaragaman fitoplankton di sungai Bluru ditemukan sebanyak 7 kelas
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fitoplankton  yaitu Bacillariophyceae  dengan 11  spesies,
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Zygnematophyceae 2 spesies, Chlorophyceae 7 spesies, Tubulinea 1
spesies, Nostocophycideae 1 spesies, Charophyceae 2 spesies,
Cyanophceae 3 spesies dan mempunyai beberapa family diantaranya
Grammatophoraceae, Bacillariaceae, Chaetocerotaceae, Naviculaceae,
Rhopalodiaceae dan Zygnemataceae.

2. Fosfat berpengaruh terhadap keanekaragaman fitoplankton kandungan
unsur hara diperolen memiliki fluktuasi nilai konsentrasi yang seiring
dengan kelimpahan fitoplankton. Hal ini diduga disebabkan unsur hara
tersebut dimanfaatkan dengan baik untuk pertumbuhan fitoplankton
walaupun perairan tersebut termasuk dalam kondisi perairan yang tercemar
limbah.

3. Hubungan fitoplankton dengan kandungan sedangkan untuk fosfat di
sungai Bluru memberikan kontribusi terhadap jumlah plankton sebesar
64% sedangkan sisana sebesar 34% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

5.2 Saran
Faktor abiotik seperti kecepatan arus, debit air, dan oksigen terlarut dapat

ditambahkan sebagai parameter untuk penelitian sejenis dengan tujuan

untuk mendapatkan data yang lebih akurat.
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